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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi di maksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pembakuan pedoman
transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai berikut:

| 1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”.

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-Latin ini meliputi: konsonan, Vokal (tunggal dan Rangkap), Maddah, Ta
marbutah, Syaddah, Kata sandang (didepan huruf syamsiah dan gamaria), dan
Hamzah.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

dengan huruf Latin.

Nama Arab Nama | Huruf Latin Nama

! alif Tdk Dilambangkan | » Tdk Dilambangkan
o« ba b be
< ta t te
< ) S (dgm]kd‘am)
z jim ] ja
c ha h ha (dg titik dibawah)
& kha kh ka dan ha

N dal d de
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5 zal z zet (dg titik diatas)
h ra r er

3 zai z zet |
i sin . S Ii es

& syin sy es daq ye
o sad s | es (dg titik dibawah)
2 dad d de (dg titik dibawah)
L ta t te (dg titik dibawah)
b 7a 7 zet (dg titik dibawah)
¢ ‘ain : koma terbalik(diatas)
:C gain - g ge

%) fa f ef

3 gaf q . ki

B kaf k ka

J lam 1 el

a mim m em

R nun n en

P wau w we

0 ha h ha

. hamgzah ¥ Apostrof

¢ ya y y<

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

viil



Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 fathah o a a
— kasrah i i
P
> dammah u u

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan huruf Nama
dan
6.7 fathah dan ya ai adani
R fathah dan wau au adanu
Contoh: | Kaifa = &5 : Haula= Jsd
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf - Nama
dan huruf |- dan tanda
‘é"‘_,_ fathah dan alif atau ya a a dan garis diatas
... kasrah dan ya i 1 dan garis diatas
)_f, dammuh dan wau u u dan garis diatas
Contoh; Yaqulu = :J;m D Lqila =J-é

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup.

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati

Ta marhntah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan kata ha (h).

Contoh: raudah al-atfal = Juw\ ";-’;‘o};

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasdid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: Robbana = L,

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

JV, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuii huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliteasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh: B =ar-rajuld ) al-qatamu

7. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.

Bila kata itu terletak diawal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan arab

’ r L
berupa alif. Contoh: umirty = &) I an-nau’ =



KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua dalam rangka
melaksanakan dan menjalarkan fungsi khalifah di bumi ini. Salawat dan seﬂam
semoga  senantiasa dicurjahkan kepada Nabi Muhammad SAW | yang
membebaskan umat manusia dari berbagai kedzaliman.

Dalam Skripsi ini penulis akan membahas tentang perencanaan jenis
kelamin anak dalam tinjauan Islam. Dimana perencaan jenis kelamin anak semula
dianggap sebagai sesuatu yang tidak mungkin, namun seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan, ternyata perencanaan jenis kelamin itu bisa dilaksanakan, baik
secara sederhana ™aupun dengan cara modern. Kemudian bagaimana Islam
meninjau permasalahan ini. Tentunya sebagai agama yang universal, tidak serta-
merta menyetujui atau menolak begitu saja. Disinj diperlukan pembahasan yang
lebih luas dan tidak boleh menyimpang dari Al-Qur’an, Al-Hadits dan pemikiran
atau keputusan para fugaha-

Ucapan terima kasih sudah sepantasnya penulis haturkan kepada,

1. Bapak Drs. H. Rahmat, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Tbu Dra. Hj. Meizer Said Nahdi, M.Si, selaku Ketua Jurusan Tadris pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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4. Bapak Drs. Radjasa Mu’tasim, M.Si, yang telah memberikan bimbingan
dan arahan dari awal sampai akhir penyusunan skripsi ini.

5. Ibu Drs. Hj. Meizer Said Nahdi, M.Si, yang telah memberikan bimbingan

dan arahan dari awal sampai akhir penyusunan skripsi ini.
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7. lbunda dan Ayahanda (alm) tercinta, yang telah memberikan makna dan
arti hidup sehingga sampai hari ini ananda masih tetap tegar. “Akang”
beserta “Euceu” yang senantiasa membantu baik moril maupun materil

8. Keluarga besar “Sangkuriang” (Hopid, Aep, Yani, Jajang, Yus, dan
Ahmed), yang selalu memberikan semangat dan dorongan schingga
skripsi ini dapat terselesaikan

9. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Akhirnya penulis_berharap semoga skripsi_ini dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya, serta para pembaca pada umumnya dan menjadi amal

kebaikan limardhatillah.

. Amin yaa rabbal alamiin.

Yogyakarta, 17 November 2003

Penulis

( Amin Ruchyana )

Xit



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL. .. ... i
HALAMAN PERSEMBAHAN .. ... ¥
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .. ... . vii
KATAPENGANTAR... ... i
DAFTARGAMBAR ... ... ... xvil
BABL PENDAHULUAN.....................o 1

A. Pengertian Istilah dan Penegasan Judul.......................................1
B. Latar BelakangMasalah...............................................2
C. Rumusan Masalah............................................... .11
D. Tujuan Penelitian............... b 12
E. Manfaat Penelitian.............................................12
F. Metode Penelitian... ... 13
G. Studi Pustalgae. o eoviw. dovi .k & anis . § FR A% G SEPRE. ... ... ... 15
H. Sistematika Pembahasan...o.......&. . 0o L b 23
BABII.ALATREPRODUKSIMANUSIA‘.,.......................................24
A. Pengertian Alat Rerproduksi.............................................24
B. Alat Reproduksi Perempuan................................................25
2. Tuba Fallopii... .........ccooo oo 32

Xiii



4
5.

6.

C. Alat Reproduksi laki-laki................................. ...
1.

2.

3.

4.
BAB 11I. KESEHATAN RIQZPRGDKSI DAN PERIODE SUBUR
A. Masalah Yang Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi Perempuan... ..
1.

2.

SETVIKS. ..o
VagINa. .. ..o

Dukstus Vas Deferens. .. ... o.ooe oo

Penis............. A . 0. Vol -2 BN .. . . .. .. ... ...

Kekurangan Gizi....................ooi i

Kesehatan Yang Buruk....................... ..

Pendidikan Yang Rendah... ... .. ... ..
Beban Kerja Yang Berat..........................

Status YangRendah

B. Problem Periode Subur... ... .. o

1.

Periode Subur Perempuan.................0. ...
Periode Subur Laki-laki.................. ...
Upaya Meningkatkan Kesuburan Yang Bisa dilakukan...........

Usia Reproduktif dan Pengaruh Usia terhadap kehamilan......... ...

X1v

.39

.39

41

.42

.43

.49

.58

.60

..60

.61

62

...68

.69

.69

A

82



BAB IV. PERENCANAAN JENIS KELAMIN ANAK SEBAGAI

PENDIDIKAN SEX DALAMISLAM................................. .84

Ao Pengantar... ... 84

B. Usaha Perencanaan Jenis Kelamin Anak Dengan Cara Sederhana. .. ... 93

1. Pengaturan Makanan(Diet)...-..,...............................'.......93

2. Pempelajari pH Vagina....................................o e 102 |

3. Mengetahui Masa Subur ........................ ... .......103

4, WaktuColtus... ..o e 108 |

C. Usaha Perencanaan Jenis Kelamin Anak Dengan Cara Modern......... 113

1. Inseminasi Buatan...............................o 0 113

2. BayiTabung.............oo 12T
BABV.PENUTUP... ... .........................................140

A Kesimpulan... ... L 140

B. Saran-saran... ... ... 142

C.KataPenutup.................i . 143
DAFTARPUSTAKA ... ... i 144
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XV



' DAFTAR TABEL

. Penyakit menular melaluiaiv....................... ... .....59

. Rata-rata upah perkebunan perhari menurut jenis kelamin dan jenis pekerjaan,

. Contoh perhitungan batas penggunaan MSG sehari-hari......................... 79

. Preferensi jenis kelamin anak di Sriharjo.dari responden perempuan dan laki-

laki. 88

. Apabila ibu mempunyai seorang anak apakah diinginkan laki-laki atau

PETEMPUANT... ... ... .. 89

. Rasio antara jumlah anak laki-laki dan anak perempuan apabila mempunyai

tigaoranganak.................. 90
. Berbagai makanan nabati dan hewani dengan kandungan proteinnya, mutu,
nilai cerna, dan kandungan protein senilai telur (PST)...........................99
. Berbagi jenis sayuran yang biasa dikonsumsi sehari-hari yang ternyata

mengandung protein....................... ... 100

XV1



w

o o N o s

. Skema lamanya daur menstruasi....................
11.
12.

DAFTAR GAMBAR

Alat reproduksi PErempuan. .. ... ...... ...

OVATTUM L.

Siklus menstruasi pada perempuan beserta hormon-hormon yang

mempengaruhinya... ...

Payudara

Alat reproduksi laki-laki...........................

Penampang melintang testis... ..o

Proses spermatogenesis dalam tubulus seminiferus............................

SPErmatozoa. .. ... .......oo oo

Skema siklus menstruasi.... ... .o

.26
.27

...36
.42
430

.44
.46

.48

...104

ciieren.. 105
Grafik menunjukkan waktu terjadinya ovulasi........................... ...

...106

Grafik yang menunjukkan keluarnya lendir dalam masa menstruasi seorang

perempuan sebagai pertanda masa subur... ...

Xvii

107



PERENCANAAN JENIS KELAMIN ANAK
TINJAUAN SECARA ISLAM

ABSTRARKSI

Sejak dahulu, manusia selalu berusaha untuk dapat memilih jenis kelamin
anaknya. Sehingga berbagai cara dilakukan, walaupun pada akhirnya selalu
berakhir dengan kekecewaan (karena selalu gagal), bahkan kadang harus berakhir
dengan kematian. Hal ini dikarenakan apa yang mereka lakukan didalam
mengusahakan jenis kelamin anak yang diinginkan itu tidak ilmiah, terkesan
hanya bualan semata, percaya mitos yang asal-asalan, dan menyesatkan.

Namun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, perencanaan jenis
kelamin anak tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang mustahil. Artinya orangtua
sudah dapat mewujudkan keinginannya untuk mempunyai anak dengan jenis
kelamin laki-laki atau perempuan, tanpa harus mengorbankan bagian organ
reproduksi sebagaimana orang-orang terdahulu dan tanpa harus melakukan hal-hal
yang sifatnya tidak ilmiah.

Banyak ilmuwan memberikan ¢cara yang bisa ditempuh oleh orangtua yang
ingin melakukan perencanaan jenis kelamin anak. Baik dengan cara sederhana
maupun dengan cara modern. Cara sederhana yang bisa ditempuh adalah dengan
pengaturan makanan (diet), menentukan masa subur, mergetahui posisi coitus,
dan waktu coitus. Adapun cara modern yang bisa ditempuh adalah dengan cara
Inseminasi Buatan dan Bayi Tabung,

Cara manapun’ yang ditempuh, tapi tidak boleh’ bertentangan dengan
pendidikan nilai moral Islam. Baik yang berhubungan dengan akidah, syari’ah,
maupun akhlak. Karena kalau sesuatu yang sudah nyata bertentangan dengan
syari’at Islam itu dilanggar, niscaya akan dekat dengan berbagai akibat buruk
yang bisa merugikan si perencana jenis kelamin anak itu sendiri. Baik berakibat

buruk pada kesehatan tubuh, norma, kedisiplinan, kehinaan, bahkan kebinasaan.

penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Pengertian Isti'nh Dan Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Perencanaan Jenis Kelamin Anak ”. Supaya tidak
timbul berbagai asumsi dan penafsiran yang menyimpang dari tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan memperjelas pengertian
istilah-istilah yang ada dan mempertegas judul tersebut diatas, yaitu:
Perencanaan
Maksud perencanaan yang digunakan pada tulisan ini adalah sebagaimana yang
diungkapkan oleh Djumberansyah Indar, yaitu:
Suatu cara untuk mencapai tujuan. Dengan adanya perencanaan
diharapkan adanya suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan—kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan.
Juga perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai

alternatif tentang cara yang terbaik (the best alternatif) atau kesempatan
untuk memilih kombinasi cara yang terbaik ( the best combination).’

Kelamin
Kelamin yang dimaksud disini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Peter |
Salim dan Yenny Salim, yaitu:

Sifat jasmani atau rohani yang membedakan dua makhiuk (seperti jantan
dan betina atau pria dan wanita).2

Anak

Anak yang dimaksud di sini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh

Syahminan Zaini, yaitu:

Y Djumberansyah Indar., Perencanaan Pendidikan Strategi dan Implementasinya,
(Surabaya: Karya Abditama, 1993), Cet. Pertama, h. 3

2 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ( Jakarta:
Madern English Press, 1991), cet. Pertama, h. 688



Salah satu rakhmat Allah yang bernilai tinggi dan mempunyai manfaat
amat besar bagi kehidupan manusia, baik untuk didunia ini, maupun untuk
diakhirat nanti.’

Judul di atas sepintas tampak hanya akan membahas tentang sains saja,
tapi mengingat tempét menuntut ilmu penulis adalah perguruan tinggi yang
berbasis Islam, maka secara otomatis bahasan skripsi ini tidak bisa lepas darai
Islam. Belum lagi kita semtia sudah sepakat, bahwa tidak ada dikotomis antara
Islam dengan sains. Karena di dalam Al-Qur’an banyak sekali terkandung Sains
atau Sains merupakan bagian dari isi kandungan Al-Qur’an. Jadi pada bahasan ini,
sampai sejauhmana peran Islam meninjau setiap permasalahan yang timbul pada
skripsi ini.

Pada akhirnya dari tinjauan itu akan terdapat suatu korelasi dan sebab-
akibat. Dimana bi'~ aturan dalam agama lIslam dilangear, maka disamping
kerugian yang berupa kegagalan dari Perencanaan Jenis Kelamin Anak itu sendiri
juga berbagai penyakit akan merenggut kesehatan, bahkan nyawa. Dan bila tidak
ada penyimpangan, maka tidak ada ruginya dan insya Allah akan terbebas dari
ancaman penyakit yang berbahaya pada organ-organ reproduksi baik bagi pihak
1stri maupun bagi pihak suanii.

B. Latar Belakang Masalah

Anak yang merupakah buah hati dari perkawinan, sebagai penerus
keturunan, kehadirannya selain akan menjadi tumpuan hafapan, juga diharapkan
bisa menjadi salah satu penentu terciptanya kerukunan dan kebahagiaan didalam

membangun rumah tangga. Anak juga merupakan pancaran dari bukti cinta kasih

3 Syahminan Zaini., Arti Anak bagi Seorang muslim, (Surabaya: Al-[khlas, 1982), h. v
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sejati dari pasangan suami istri. Kehadirannya selain dapat mempererat dan
menguatkan hubungan suami istri, juga secara tidak langsung Iakan mendidik
orangtuanya untuk semakin menjadi lebih dewasa dalam menghadapi dan
mengarungi bahtera kehidupan dengan meningkatkan kesabaran dan berusaha

untuk menjadi orang yang berjiwa besar, lebih lemah lembut dan rela untuk

berkorban.”

Pada umumnya sepasang suami istri belum merasa tentram kehidupannya
jika belum mempunyai anak. Rasa khawatir akan mendapat cemoohan  dari
lingkungan sekitar, bisa terus membayangi, khawatir akan dicap sebagai suami-
istri yang mandul. Belum lagi bagi fnereka yang berpredikat sebagai keluarga
kaya dan terhormat, kekhawatirannya bisa lebih kompleks lagi. Selain rasa
khawatir yang telah disebutkan diatas, juga masih ada yang lainnya. Seperti
khawatir kalau perusahaannya tidak ada yang mengurus, khawatir kalau hartanya
yang melimpah-luah jatuh pada orang lain, dan lain sebaginya.

Berbeda dengan kekhawatiran yang dialami oleh Nabi Zakaria a.s, kéti-ka
diusianya yang sudah lanjut tapi belum juga dikaruniai anak, adalah rasa khawatir
kalau bersama dengan meninggal dirinya, maka akan lenyap pulalah syari’at yang

dibawanya. Hal ini tercantum didalam Al-qur'an pada surat Maryam ayat 5-6:
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Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang
istriku seorang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi F-ngkau seorang putera,
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku seorang yang diridhai”.(QS:19:5-6)

Manusia me*hluk yang mempunyai nafsu atau keinginan, ternyata tidak
semua dapat menerima apa adanya bila dikaruniai anak. Kadang-kadang ada
orangtua yang kecewa bila ternyata anak yang dilahirkan mempunyai jenis
kelamin tidak sesuai dengan yang diinginkan. Misal, ada orangtua yang ingin |
mempunyai anak laki-laki tetapi yang lahir justru anak perempuan, atau
sebaliknya.

Sejarah membuktikan, para orangtua zaman dahulu rata-rata
~ menginginkan punya anak berkelamin laki-laki. Karena ada anggapan bahwa anak
laki-laki akan dapat membantu atau bisa berperan dalam menopang ekonomi
keluarga, dengan diharuskannya ikut bekerja diladang, disawah, atau ditempat-
tanipat lain yang sifatnya kasar dan berat. Kesan eksploitasinya abstrak sekali,
sehingga semua kalangan ikut memakluminya dan ikut menerima kenyataan itu
hiﬁgga sekarang. Fakta lain juga menyatakan bahwa dalam wilayah kompetisi
atau persaingan manusia, konflik dan pertempuran, militer atau ekonomi,

maskulinitas jelas merupakan aset yang sangat berharga.’

Kenyataan ini dipertegas oleh Firman Allah dalam Al=Qur'an:
P A R T BT Gy - s

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang dingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, ... (0S: 3: 14

%) Hasan Hathout., Revolusi Seksual Perempuan, ( Bandung: Mizan, 1994), Cet. Pertama,
h. 24



Maksud darai kata albanina pada ayat di atas adalah anak laki-laki. Jadi
mencintai anak laki-laki lebih kuat daripada anak perempuan. Menurut Al-Maragi

hal ini disebabkan beberapa hal, yaitu:

1. Anak laki-laki merupakan tulang punggung keturunan yang berkait
dengan dirinya.

2. Menjadi tempat bergantung orangtua tatkala mencapai usia lanjut.

W

Diharapkan hal-hal yang membawa kemuliaan. Seperti penguasaan
suatu disiplin ilmu, pekerjaan, kepemimpinan, dan lain sebagainya.
4. Adanya pendapat bahwa anak perempuan kalau sudah dewasa akan

berpisah dan berkumpul dengan keluarga lain.®

Anak perempuan di India misalnya, ternyata disusui lebih singkat daripada
laki-laki, diberi makan dan mendapat perhatian medis lebih sedikit dibandingkan
anak laki-laki. Pada usia yang sangat muda harus melakukan tugas-tugas rumah
tangga. Keterikatannya itu telah membelenggu mereka. Tak pelak lagi kalau
prioritas untuk menerima pendidikanpun jauh lebih rendah.

Di Republik Rakyat (:Z',ina (RRC), banyak bayi perempuan menemui nasib
yang lebih menyedihkan lagi. Segera setclah mereka dilahirkan, ada yang
ditinggalkan di gua-gua gelap, dihanyutkan ke sungai-sungai, dilemparkan ke
gudang-gudang sehingpa racun serangga yang mematikan termakan oleh mereka,
atau dimasukan ke dalam kotak kardué dan ditinggalkan agar meninggal dengan
sendirinya diladang-ladang.

Di seluruh negeri-negeri Eropa Kristen, pembunuhan bayi perempuan

agaknya lazim dilakukan sampai sekitar tahun 1000 "M, terutama ketika

©  Ahmad Mushthafa Al-Maraghi., Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, ( Semarang: CV.
Toha Putra, 1984), h. 197



peperangan dan kelaparan melanda. Bukan hal yang aneh jika bayi perempuan
yang baru lahir banyak ditemukan di kotak-kotak sampah di sudut-sudut jalan, di
taman-taman umum serta tempat-tempat lain yang hampir di setiap kota besar di

Barat.’

Begitu Juga di Arabia Pra-Islam, yang dikenal dengan zaman jahiliah.
D»imana orang-orang Arab merupakan masyarakat yang tidak mengharapkan .
kelahiran anak perempuan. Mereka berpandangan bahwa kelahiran seorang anak
perempuan adalah sebagai kabar buruk. Sebagaimana yang diuraikan dalam Al-
Qur’an:
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“Apabila seorang dari mereka diberi kabar tentang kelahiran anak perempuan,
mukanya merah padam karena sangat malunya. la menyembunyikan dirinya dari
keramaian karena berita buruk yang disampaikan kepadanya itu. Apakah akan
dipeliharanya anak perempuan itu dengan menanggung malu dan hina, atau akan
menguburkannya hidup-hidup ke dalam tanah, betul-beul sangat jahat pendirian
mereka.” (QS: 16:58-59)

Di dalam kitab' Talmud dijelaskan  bahwa bayi perempuan sebagai
bencana paling dasyat: “Seorang anak perempuan adalah harta yang berharga bagi
ayahnya. Karena mengkhawatirkan dirinya, maka ayahnya tidak dapat tidur pada
malam hari, hal-hal berikut ini senantiasa membayang dihadapannya: ketika

masih kanak-kanak kalau-kalau dia diperkosa, pada usia remaja kalau-kalau dia

salah langkah, pada usia kawin kalau-kalau dia tidak mendapatkan suami, ketika

? Munawar Ahmad f* nees., Islam dan Masa Depan Biologi Umat Manusia,
(Bandung: Mizan, 1994), Cet. Ke-4, h. 191



sudah kawin kalau—kalau dia tidak dapat mempunyai anak, dan ketika sudah tua
kalau-kalau dia menjalankan ilmu sihir.® Sehingga tidak meﬁgheranka'n jika
sekitar sembilan juta penyihir telah dibakar diseluruh Eropa.’

Sejalan dengan perkembangan zaman, akhirnya timbul kesadaran diantara
mercka bahwa pembunuhan bayi perempuan ternyata tidak bisa mengakhiri
lahimsfa anak-anak perempuan. Dengan adanya hubungan-hubungan perkawinan
(atau non-perkawinan) yané baru, kemungkinan akan lahirnya bayi perempuan
besar sekali.

Mereka mulai berusaha dan belajar menciptakan teori-teori baru tentang
usaha-usaha yang harus dilakukan oleh orangtua supaya bisa mempunyai anak
yang banyak dengan jenis kelamin laki-laki. Sehingga didapati tulisan—tulisan
yang penuh dengan nasihat-nasihat yang tidak masuk akal untuk membantu para
orangtua didalam m~milih jenis kelamin anak.

Aristoteles, sang guru yang membenci perempuan, telah mengemukakan
gagasan bahwa anak laki-laki diciptakan ketika orang tua mereka berhubungan
intim, sementara angin diluar rumah sedang bertiup dari utara, sedangkan anak
perempuan, ketika angin dari selatan. '’

Di Praneis, muncul keyakinan bahwa' testis-kananlah yang menghasilkan
anak laki-laki, sehingga para anggota keluarga bangsawan Prancis pada abad ke

delapan belas dengan hati-hati menjalani operasi pembedahan untuk

¥ R.N. Whitehead dan G.V. Booth., The Texas: Changing Relationship in and Pluralistic

Society, ( Toronto: Gage Publishing Limited, 1980), h. 5-6. Dalam Munawar Anwar Anees., /bid,
h. 188

% Dworkin., Woman Hating, h. 129-130. Dalam Munawar Anwar Anees., /bid, h. 189 '
) 1bid., h. 195



menghilangkan testis yang kiri. Sedang suami yang sangat bernafsu untuk bisa
memiliki anak laki-laki, dianjurkan agar mengenakan sepatunya ketika tidur.

Di Jerman, berkembang kepercayaan yang menyatakan bahwa jika ingin
mempunyai anak laki-laki bawalah golok ke tempat tidur, tapi jika ingin
mendapatkan anak perempuan, golok harus ditinggalkan digudang kayu. Di
pedusunan Cina, banyak pasangén pergi menemui sesepuh kampung untuk
meramalkan jenis kelamin janin mereka.

Sementara di Bangladesh percaya bahwa jika para orangtua menginginkan
anak laki-laki, mereka harus mempertahankan keadaan tertentu, sepertl: makan
malam harus.selesai pukul sepuluh, harus tidur satu jam sebelum coitus, dan
coitus harus diakhiri sebelum pukul dﬁa belas. Pada waktu coitus, pasangan laki-
laki harus mempertahankan aliran nafasnya melalui lubang hidung sebelah kanan
daripada yang kiri, maka anak laki-lakilah yang akan dikandung. Sebaliknya jika
ingin mempunyai | anak perempuan.

.Tentu saja kalau usaha-usaha yang telah dilakukan itu selalu berakhir
dengan kegagalan. Karenai apa yang telah mereka usahakan dalam rangka
mewujudkan keinginan untuk mempunyai anak laki-laki dan perempuan, sama
sekali tidak ada hubungan sebab-akibat, "dan tidak ‘ilmiah. Justru malah
menyesatkan pikiran dan’ membahayakan jiwa ‘mercka. Padahal Allah telah

berfirman dalam Al-Qur’an:

(vaey K i oSl 12 Y,

“..Dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu ke dalam bahaya dengan
perbuatanmu sendiri” (QS: 2 : 195 ) .



Fenomena diatas secara tidak langsung telah menuntut para ahli ilmu
kedokteran untuk bisa mengusahakan dan membantu dalam mewujudkan
keinginan para orangtua itu. Tentunya usaha-usaha yang rasional, masuk akal, dan
ilmiah. Aman, dan tidak berisiko seperti usaha-usaha yang telah dilakukan oleh
orang-orang terdahulu, sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:

(°) V‘E" V_\ G O3 e
"Dia mengajarkan manusia (lentang) apa yang tidak diketahui”(QS: 96:5)

Ternyata seiring dengan kemajuan IPTEK, akhirnya para ilmuwan berhasil
menemukan usaha-usaha ‘yang dapat dilakukan para orangtua didalam
perencanaan jenis kelamin anak. Ini ilmiah dan tidak berbahaya. Usaha-usaha itu
dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu pertama, usaha yang berkaitan
dengan makanan schari-hari, kedua, usaha yang berkaitan dengan aktivitas seks,
seperti: masa subur dan penentuan tanggal waktu coitus, ketiga, usaha yang
berkaitan dengan ilmu kedokteran, seperti melakukan Inseminasi Buatan. Dengan

syarat usaha-usaha. perencanaan ;jenis ' kelamin: anak  dengan 'segala macam
persiapannya itu harus dilakukan 3-6 bulan-sebelum terjadinya kahamilan'',

Sebab kalau sudah terjadi kehamilan, maka sia-sialah usaha itu.

' Judi Januadi Endjun., Mempersiapkan Kehamilan Sehat, (Jakarta: Puspa Swara, 2002),
Cet.Pertama, h. 5



Kasus perencanaan jenis kelamin anak ini mirip dengan persoalan yang
pernah dihadapi dan dilakukan oleh Nabi Zakaria a.s, sebagaimaha tercantum di

dalam Al-Qur’an:

2 Ed
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“Disanalah Zakaria mendo’a kepada Tuhannya seraya berkata : “ Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar do’a”.( OS: 3: 38)
Di mana dalam do’anya itu Zakaria berencana ingin mempunyai anak laki- -
laki yang akan mengendaiikan dan melanjutkan urusannya sepeninggalnya.

Karena pada waktu itu tidak ada seorangpun diantara mereka yang dapat

dipercaya. Hal ini dengan jelas tercantum dalam Al-Qur’an:

Ao Gl S i I e il e
() &) &5 Ay L b e &)
“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang
istriku seorang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera,
yang akan mewariwsi aku dan mewarisi sebahuagian keluarga Ya'qub; dan
Jadikanlah ia , Ya Tuhanku seorang yang diridhai”.(0S: 19: 5-6)
Dan ini dilakukan oleh Nabi Zakaria pada saat istrinya sedang tidak hamil,
bahkan mandul dan dia (Zakaria) sendiri sudah tua di mana tulangnya telah lemah
dan sudah beruban. Tapi karena beliau seorang Nabi, yang belum pernah kecewa
dalam berdo’a akhirnya keinginan untuk mempunyai anak laki-laki itu dikabulkan

oleh Allah, sebagaimana tersirat dalam Al-Qur’an:
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“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri
melakukan shalat dimihrab, (katanya):” Sesungguhnya Allah menggembirakan
kamu dengan kelahiran (seorang Puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat
yang datang dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang yang saleh” (OS: 3:39)

Keempat ayat diatas menceritakan keinginan Nabi Zakaria as, untuk bisa
mempunyai anak, tampaknya ada persamaan-persamaan yang dapat dianalogikan
dengan perencanaan jenis kelamin anak yang di anjurkan oleh para dokter ahli
kandungan. Persamaannya adalah: Pertama, adanya keinginan untuk mempunyai
anak dengan jenis kelamin tertentu. Kedua, timbul keinginan itu disaat istri
sedang tidak hamil, dan Ketiga, diusahakannya sebelum terjadi kehamilan.

Pada zaman modern ini, ternyata keinginan para orangtua untuk
mempunyai anak dengan jenis kelamin tertentu itu masih tetap ada. Bahkan taktor
yang mendorong timbulnya keinginan itu semakin kompleks saja. Banyaknya
lapangan pekerjaan yang membutuhkan laki-laki dan perempuan, membuat para
orangtua semakin terdorong untuk mempunyai anak dengan jenis kelamin laki-
laki atau perempuan.

Namun, apapun tujuan melakukan perencanaan jenis kelamin anak ini,
yang jelas, sekarang ini masih banyak para orangtua dan anak laki-laki, yang
menginginkan anak perempuan, dan masih banyak orangtua dari anak-anak
perempuan yang berusaha untuk memperoleh anak laki-laki. Tapi para orangtua
itu belum tahu cara-caranya yang baik dan benar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalahnya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

- 11 -



. Usaha-usaha apa sajakah yang dapat dilakukan dalam perencanaan jenis

kelamin anak yang dianjurkan oleh para dokter ?

Bagaimana tinjauan Islam terhadap usaha-usaha yang dilakukan dalam
perencanaan jenis kelamin anak ?

Efek apakah yang akan terjadi bila ada penyimpangan pelaksanaan

Perencanaan Jenis Kelamin Anak?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui usaha-usaha perencanaan jenis kelamin anak yang
dianjurkan oleh para dokter.

Untuk mengetahui tinjauan Islam terhadap perencanaan jenis kelamin
anak.

Untuk mengetahui berbagai efek yang akan terjadi bila ada penyimpangan

pelaksanaan Perencanaan Jenis Kelamin Anak

E. Manfaat Penelitian

L.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan yang
berharga bagi para orangtua yang ingin mempunyai anak dengan jenis
kelamin laki-laki atau perempuan.

Memberikan masukan yang positif bagi dunia ilmu pengetahuan.

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam usaha perencanaan jenis kelamin

anak.

-12 -



F. Metode Penelitiaa

Untuk memperlancar penelitian dan menghasilkan data yahg akurat, maka
penulis | menggunakan beberapa metode yang mendukung terlaksananya
penelitian. Dalam studi ini, akan dilakukan studi kepustakaan (library rsearch)

untuk mencari teori-teori, konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dapat
dijadikan landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan.'? Kegiatan -

penelitiannya mencakup : memilih teori-teori hasil penelitian, mengidentifikasi
literatur, menganalisa dokumen, dan menerapkan hasil analisis tadi sebagai
landasan teori bagi penyelesaian masalah dalam penelitian yang dilakukan,

Berbagai data dari Buku, Majalah, Koran, Jurnal, dan hasil penelitian, akan

ditelaah dan dibandingkan yang pada akhirnya dijadikan data bagi penelitian."
Langkah—langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data
Penulisan Skripsi ini disusun berdasarkan data kepustakaan atau studi
pustaka. Oleh karena itu, untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang
diperlukan, penulis melakukan kajian terhadap dokumen-dokumen, buku-buku

sumber, majalah, dan surat kabar, yang sifatnya masih verbal dan relevan dengan

12)

Sumadi Suryabrata., Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
Cet. Ke-5, h.65.

' M. Subana dan Sudrajat., Dasar-Dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), Cet. Pertama, h. 77-79
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pokok masalah yang dibahas sebagai data penelitian 14 untuk menuju pada

permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut, seh‘ingga terdapat hubungan yang
jelas dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Berbagai data diambil dari Buku-buku seperti: Islam dan Masa Depan
Biologi Umat Manusia, karya Munawar Ahmad Anees; Mempersiapkan
Kehamilan Sehat, karya Judi Januadi Endjun ; Kesehatan Reproduksi, karya
Zohra Andi Baso dan Judi Raharjo ; Revolusi Seksual Perempuan, karya Hasan
Hathout ; Dari Wanita Untuk Wanita, Karya Luciene Lanson ; Abortus, Bayi
Tabung, Euthanasia, Transplantasi Ginjal, dan Oprasi Kelamin, dalam tinjauan ‘
Medis, Hukum  dan Agama Islam, karya Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru K
Sutomo ; Dasar-Dasar Genetika, karya Anna C. Pai; Genetika Manu;s'ia dan
Genetika Strata I, karya Suryo ; Bimbingan Seks Suami Istri, karya Nana
Surtiretna ; /nseminasi Buatanqunurut Hukum [slam, karya M Shaheb Tohar ; .
Metode Pendidikan Seks, Perkawihqn dan Keluargu, karya Johan Suban Tukan;
Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, karya Ahmad Mushthafa Al-Maraghi ; dan lain
sebagainya. Artikel dengan judul Zuk Kunjung Hamil, Apa Kiatnya?, dari
Majalah Femina dan Memilih Jenis Kelamin Anak, dari Majalah Ummi. Artikel
dengan judul Strategi Memilih Jenis Kelamin si Orok, dari Koran Republika.
Serta dari Diktat Kuliah, seperti Strukiur Dan Perkembangan Hewan, karya Ir.
Ciptono dan Struktur Dan Perkembangan Hewan I, karya Prof, Dr. Mamed Sagi
dan Dr. Istriyati.

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan informasi yang

sudah terdokumentasi yang berhubungan dengan dengan Perencanaan Jenis

Kelamin  Anak. Data yang relevan itu dikumpulkan, diseleksi, dan

1) Azyumardi Azra, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Jakarta:
IAIN Jakarta Press, 2000), Cet. Pertama, h. 6
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diklasifikasikan, kemudian dicatat sesuai dengan sistematika pembahasan yang

sudah direncanakan.

2. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang dipakai untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil kesimpulan
yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas. Untuk menganalisis data,
penulis menggunakan metode deduksi, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang
sifatnya umum, kemudian dikembangkan lagi sampai pada tingkat yang spesifik

atau khusus.

3. Metode Pendekatan

Metode pendekatan iyang digunakan pada pembahasan skripsi adalah
pendekatan secara Biologi dan keagamaan. Pendekatan Biologi digunakan untuk
mengetahui secara rinci mengenai pembahasan perencanaan jenis kelamin anak.
Sementara pendekatan keagamaan bermanfaat sebagai pedoman untuk mengontrol

proses perencanaan jenis kelamin anak supaya tidak menyimpang dari ajaran

Islam.
G. Studi Pustaka

Reproduksi, secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
membuat kembali."” Di mana bentuk alat reproduksi pada perempuan dan laki-laki
memiliki perbedaan. Alat reproduksi perempuan terbagi menjadi dua, yaitu bagian

dalam dan bagian luar tubuh. Alat reproduksi tersebut terdiri dari sepasang indung

telur (ovarium), sepasang saluran telur (tuba fallopi), rahim (uterus), liang

1 Zohra Andi baso dan Judi Raharjo., Kesehatan Reproduksi, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), Cet. Ke-2, h. |
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senggama (vagina), dan sepasang payudara. Kondisi sosial dan ekonomi memiliki
andil dalam memperburuk keadaan kesehatan reproduksi perempuan. Kondisi -
kondisi tersebut adalah kekurangan gizi, kesehatan yang buruk,
pendidikan yang rendah, kawin muda, beban kerja yang berat, dan status yang

rendah.'® Sementara itu alat reproduksi laki-laki sebagian besar berada dibagian

luar tubuh, yang terlihat langsung. Alat reproduksi itu terbagi dua, yaitu bagian -
pembuat sperma dan penyalur sperma.

Laki-lakilah yang merupakan faktor penentu jenis kelamin anak. Karena
prinsip terbentuknya jenis kelamin bayi amat tergantung pada spermatozoa laki-
laki yang membuahi sel telur. Di mana spermatozoa itu mempunyai dua jenis
kromosom, yaitu ada yang mengandung kromosom Y yang menentukan jeﬁis

kelamin  laki-laki dan mengandung kromosom menentukan jenis kelamin
perempuan X. 7

Setelah menimang seorang bayi, ada orangtua yang mengharapkan anak
berikutnya berjenis kelamin tertentu. Ada yang hanya berharap-harap dalam hati,

ada juga yang jelas-jelas berusaha mewujudkan harapannya itu. Mulai dari

berpatokan pada makanan, tanggal melakukan coitus, dan dengan inseminasi
buatan.”® Menurut Dr. Prita Kusumaningsih; SpOG, bahwa perencanaan jenis

kelamin anak itu dapat mencoba melakukan usaha-usaha seperti ; dengan

mempelajari sifat-sifat sel yang membawa kromosom, dengan mempelajari pH

19 Ibid., h. 8

') Indra G. Mansur., Strategi Memilih Jenis Kelamin si Orok, Republika, (Jakarta), 8
April 2001, h. 10
® Ibid.
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Vagina, dengan mengkonsumsi makanan tertentu, dan dengan Inseminasi
Buatan."” Munawar Ahmad Anees dalam bukunya yang berjudul Islam dan Masa

Depan Biologi Umat Manusia, bahwa perencanaan jenis kelamin anak itu dapat

ditempuh dengan berbagai usaha yang antara lain dengan pemisahan sperma, Diet,
. - g 20

penentuan waktu kesuburan, dan manipulasi TDF,

Perencanaan jenis kelamin dengan cara pengaturan makanan (diet),

ternyata banyak juga dilakukan orangtua. Bila ingin mempunyai anak laki-laki,
maka si ayah harus banyak mengkonsumsi makanan berprotein tinggi.”' Baik dari

protein Nabati maupun dari protein Hewani. Sangat jelas kalau usaha
perencanaan jenis kelamin anak yang berhubungan dengan makanan ini tidak

bertentangan dengan agama Islam. Karena Allah SWT telah berfirman:

4

:» jozo"/:// - P o}} o///o.w P
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“Hai orang-orang yang befiman, makanlah diantara rizki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya saja kamu menyembah” (QS: 2: 172)

Bila kebutuhan protein itu tercukupi, artinya akan tercapai suatu keadan
tubuh yang normal. Di mana dalam keadan ini perbedaan jumlah spermatozoa

berkromosom X dan Y berkisar antara 40-60. Sementara jika ingin mempunyai

anak perempuan, maka si ayah harus banyak makan sayuran.”

) Prita Kusumaningsih., Memilih .Jenis Kelamin Anak, Ummi, (Jakarta), Edisi
10/X111/2002
) Munawar Ahmad Anees., Op.cit

M Indra G. Mansur., op. cit
™ Ibid
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Selanjutnya perencanaan jenis kelamin anak dapat dilakukan dengan
berpatokan pada masa subur. Di mana masa subur seorang wanita dapat dihitung

berdasarkan lamanya siklus menstruasi. Pada siklus normal (28-30 hari), biasanya

ovulasi terjadi pada hari ke 12-19.% Tepatnya jika haid hari pertama jatuh pada

tanggal 1, maka masa suburnya jatuh pada tanggal 14.%*

Rata-rata sel sperma dapat bertahan selama 24 jam. Tetapi sel sperma
yang baik (kuat) akan bertahan hingga 3x24 jam. Bila menginginkan anak laki-
laki, maka perlu melakukan penentuan dan pengaturan tanggal saat waktu coitus,
bagaimana caranya agar kromosom Y bisa tiba tepat saat sel telur ada dituba
falopii, pada masa ovulasi. l«‘;.arena berdasarkan sitatnya, sperma berkromosom Y
lebih cepat jalannya daripada sperma berkromosom X. Maka sperma itu akan
lebih dulu membuahi. Sehingga kemungkinan terjadinya fertilisasi dengan
kombinasi kromosom XY lebih besar. Paling tidak coitus dapat dilakukan tepat
pada waktu masa subur atau pada hari ke-14 sebelum haid yang akan datang
Sedangkan bila menginginkan anak dengan jenis kelamin perempuan, yaitu

dengan melakukan coitus dua atau tiga hari sebelum masa subur, mengingat usia

sperma berkromosom X lebih lama daripada sperma yang berkromosom Y.?

) Tak Kunjung Hamil, Apa Kiatnya? , Femina, (Jakarta), 14-20 Maret 2002, h. 52

 Suryo., Genetiaka Strata 1, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001), Cet.
Ke-9, h. 73

2_5’ Judi Januadi Endjun., Mempersiapkan Kehamilan Sehat, (Jakarta: Puspa Swara, 2002),
Cet. Ke-2, h. 30
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Mengenai penentuan tanggal untuk coitus yang berkaitan dengan masa
subur ini sama sekali tidak bertentangan dengan Agama Islam. Karena dapat

dianalogikan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

2 2 P -

M £ [ @ a0 &
Bl e e LAl e

“...Apabila mereka telah suci maka campurilah mereka itu ditempat yang
diperintahkan Allah kepadamu ... (QS: 2: 222)

Adalah kata apabila mereka telah suci yang menunjukkan waktu (tanggal) untuk
melakukan coitus. Orangtua yang sedang melakukan program perencanaan jenis
kelamin anak akan terhindar dari berbagai penyakit yang berbahaya. Jadi
merupakan satu kesalahan besar jika ada orangtua yang melakukan coitus pada
saat istri sedang haid. Karena Allah dengan jelas dan tegas telah berfirman
didalam Al-Qur’an:

-~ ” '] -
o o u}o)—

;,&J.Jayuj s:u%&lﬂw}:}i}f’,&y;/w’;’ssé;t;i}ssjsf-zzu

“.....0leh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haid.
Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci maka campurilah ‘mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah
kepadamu... ... "(08:.2: 222)

Larangan ini bukan sekedar untuk menjaga kesopanan, akan tetapi bila
ditinjau dari segi kesehatan memang benar adanya. Sebab pada waktu menstruasi,
perempuan banyak mengeluarkan darah dari uterus melalui liang vagina. Pada
saat itu kesehatan wanita menurun, daerah liang vagina menjadi rawan mudah

terkena bakteri. Bisa juga terkena radang farji atau vaginistis. Sehingga bila terjadi
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hubungan (coitus), liang vagina itu dikhawatirkan bisa terkena bakteri yang pada

akhimnya menempel pada kemaluan laki-laki.*

Adapun perencanaan jenis kelamin anak dengan mengikuti program
khusus, yaitu inseminasi buatan atau in vitro. Yaitu suatu cara untuk
menempatkan sperma didalam atau didekat saluran cervix dari uterus dengan
menggunakan sebuah alat seperti mangkuk, yang bertujuan agar terjadi

kehamilan.?’

Sperma yang digunakan pada Inseminasi Buatan untuk pemilihan jenis
kelamin anak adalah hasil pemisahan. Cara pemisahannya vyaitu dengan
mengumpulkan sel sperma pada suatu tabung, kemudian digoyang-goyangkan
sampai terpisah antara sperma yang membawa kromosom X dengan yang
membawa kromosom Y. Pada akhirnya sperma berkromosom Y akan berada
diatas dan sperma berkromosom X akan berada dibawah*® Atau bisa juga dengan
teknik lain yang disebut delngan sefadex gel filtrasi, yaitu suatu cara semacam
penyaringan, yang mana di Indonesia teknik ini sejak tahun 1970 telah dipelopori
oleh F.X. Arif Adimulya dari  Seksi_ Andrologi. Bagian Biologi Fakultas
Kedokteran universitas Airlangga.?

Setelah spermatozoa berkromosom X berpisah dengan  spermatozoa

berkromosom Y, tahap selanjutnya tinggal memilih saja, mana yang dikehendaki.

) Mahfudli Sahli., Mentju Rumah Tangga Harmonis, ( Pekalongan' Bahagia, 1995 ),
Cet. Ke-7, h. 95

) Suryo, Genetika Manusia, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1986) h. 73
% Prita Kusumaningsih., op. cit

) Suryo, Genetika Manusia., op. cit, h. 78



Kalau menginginkan anak laki-laki, sudah tentu yang harus diambil adalah
spermatozoa berkromosom Y. Sedangkan kalau menginginkan anak perempuan,

. . 3
maka bisa diambil spermatozoa berkromosom X.*

Inseminasi Buatan ini dapat juga dilakukan diluar, yang diistilahkan
dengan Bayi Tabung. Yaitu usaha jalan pintas untuk mempertemukan sel sperma
dan sel telur pada tabung gelas. Setelah terjadi konsepsi, hasil tersebut dimasukan -
ke dalam rahim ibu sehingga dapat tumbuh menjadi janin sebagaimana layaknya
kehamilan biasa. Dan anak yang dilahirkan hasil dari proses Bayi Tabung, dapat
dipertalikan keturunannya dengan ayah beserta ibunya, dan anak itu mempunyai
kedudukan yang sah menurut syari’at Islam. Karena sperma yang digunakan

berasal dari suaminya sendiri.*! Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan
daripada keduanya Alluh memperkembangbiokan luki-laki: dan perempuan yang
banyak......”. (OS: 4 : 1)

Tapi apabila bayi tabung berasal dari sperma laki-laki lain yang tidak ada

hubungan perkawinan.....dalam pandangan syari’at Islam adalah perbuatan murka

9 Prita Kusumaningsih., foc. cif
M Husein Yusuf, Eksistensi bayi Tabung Dari Aspek Agama Islam, makalah pada

Simposium Nasional tentang. “Bayi Tabung Ditinjau dari Aspek Medis, Hukum, Agama,
Sosiologi, dan Budaya”, F.H.UNISRI, Surakarta, tanggal 2 Desember 1989
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dan dosa besar.....puibuatan itu setara dengan zina dan akibatnyapun sama.* Dan

kita tahu bagaimana hukumnya zina itu, adalah sangat hina dan nista. Sehingga

Allah SWT berfirman didalam Al-Qur’an bahwa:
(rvpuw L Wu o5 & @)‘ i Vs

“Dan janganlah kamu mendekati zina, dan sesungguhnya zina itu adalah
perbuatan yang keji dan jalan yang terburuk”. (QS: 17: 32)

Rasulullah pernah bersabda:

/

!/a/ 7 ‘ﬁ/o)ﬁ
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“Awas terhadap zina! Sesungguhnya adu empat kerugian atasnya, yaitu : 1)
menghilangkan kewibawaan (keindahan) pada wajah, 2) memutuskan rezki, 3)
membuat  Allah  murka, dan 4) mengekalkan pelakunya di  neraka”
(HR.Thabrani)*

Cara manapun yang ditempuh, tentu kita harus tetap yakin pada kekuasaan
Allah SWT sebagai pencipta yang Maha Agung. Dialah yang menentukan. Kita
hanya berusaha, mengikuti sabda Rasulullah: “Sesungguhnya Allah telah
mewajibakan kamu - berusahua, maka  hendaklah' kamu rajin berusaha” (HR.

Thabrani)

) Syekh Mahmoud Syaithout., Dalam Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo.,

Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia, Transplantasi Ginjal, dan Oprasi Kelamin, dalam tinjauan
Medis, Hukum dan Agama Islam, ( Yogyakarya: Aditya Media, 1993), Cet. Pertama, h. 20

' Dalam Bukunya Abdullah Nasih ‘Ulwan., Terapi Istam Terhadap Rintangan
Menjelang Perkawinan, ( Solo: Pustaka Mantiq, t.t ), h. 36
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H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan Skripsi ini disistematiskan ke dalam lima bab, dimana sub-

sub bahasan dari tiap-tiap babnya diuraikan dibawah ini.

BAB I Pendahuluan, meliputi: Pengertian Istilah dan Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan, Metode
Penelitian, Studi Pustaka, Sistematika Pembahasan.

BAB 11 Alat Reproduksi Manusia, meliputi : Pengertian Alat Reproduksi, Alat
Reproduksi Perempuan, Alat Reproduksi Laki-laki.

BAB III Kesehatan Reproduksi dan Periode Subur, meliputi : Masalah Yang
Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi Perempuan, Mengenal periode
subur.

BAB IV Perencanaan Jenis Kelamin Anak Sebagai Pendidikan Sex Dalam
Islam, mencakup : Pengantar, Usaha Perencanaan Jenis Kelamin Anak
Dengan Cara Sederhana, Usaha Perencanaan Jenis Kelamin Anak
Déngan Cara Modern.

BAB V Penutup, meliputi: Kesimpulan, Saran-saran, Kata Penutup.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perenéanaan Jenis Kelamin Anak yang semula dianggap mustahil, seiring

dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang terus-menerus berkembang,

ternyata telah mampu mengubah keraguan para‘ orangtua untuk bisa
mempunyai anak dengan jenis kelamin yang diinginkan. Banyak para
ilmuwan yang telah mengembangkan beberapa usaha Perencanaan Jenis

Kelamin Anak, seperti dr. Prita Kusumaningsih, SpOG, dr. Indra G.

Mansur, DHES Sp. And, dr. Judi Januadi Endjun, SpOG, dr. Munawar

Ahmad Anees, dan Hazel Phillips dan Tessa Hilton. Semua penawaran

dari para ilmuwan diatas hanya redaksinya saja berbeda, sementara pokok

permaslahannya sama, yang dapat disimpulkan menjadi 2 macam usaha
saja, yaitu:

a. Usaha Perencaan Jenis Kelamin Anak yang sederhana, meliputi : Diet
(pengaturan makanan), yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
dan kuantitas | sperma. Proteinlah yang. harus ' dikonsumsi jika
menginginkan anak-laki-laki dan sayuranlah vang harus dikonsumsi
Jika menginginkan anak perempuan ; mempelajari pH Vagina, yaitu
Jika ingin mempunyai anék perempuan, maka pH Vagina harus basa
yang bisa dilakukan dengan membasuhnya dengan soda. Sementara
dibasuh dengan air cuka jika ingin mempunyai anak laki-laki :

Mengetahui masa subur. Masa subur pada tiap perempuan bisa

diketahui dengan cara Merode Kalender, Metode Temperatur, Metode
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Lendir, Metode sympto-thermo, dan Metode Pengamatan Sistematis
Waktu Coitus. Adalah 2 hari sebelum masa subur harus melakukan
coitus jika ingin mempunyai anak dengan jenis kelamin perempuan,
dan pada hari pertama di masa subur harus melakukan coitus jika anak
laki-laki yang diinginkan.

Perencanaan jenis kelamin anak dengan cara modefn meliputi: -
Inseminasi Buatc;n, yaitu memasukan sperma ke dalam vagina atau ke
mulut rahim atz;u ke rongga rahim istri tanpa coitus atau dengan
bantuan dokter perempuan; Bayi Tabung, yaitu usaha jalan pintas
untuk memperiemukan sel sperma dan sel telur pada tabung gelas,
kemudian setelah terjadi pembuahan dan telah mencapai tahap

morulla, pre-embrio ini kemudian ditransplantasikan ke dalam rahim.

2. Perencaan Jenis Kelamin Anak ini, baik dengan usaha yang sederhana
maupun yai.g modern, sama sekali tidak bertentargan dengan syari’at
Islam. Karena berbagai usaha yang ditempuh itu berkorelasi posistif
dengan pendidikan seks yang merupakan bagian dari pendidikan nilai
moral Islam, yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak.

3. Bila perencanaan jenis kelamin anak tidak dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan prosedur yang iclah ditetapkan maka akan berefek buruk, baik pada
proses pelaksanaan maupun pada hasil yang ingin dicapai, yaitu bisa
mempunyai anak dengan jenis kelamin sesuai dengan keinginan. Efek

pertama yang sudah pasti adalah gagalnya mendapatkan anak dengan jenis
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kelamin tertentu. Makanan yang tidak baik, berlebihan, haram, dan yang
dilarang akan menyebabkan berbagai gangguan pada kesehatan tubuh.
Adapun jika perencanaan jenis kelamin anak dengan cara modern tidak
dilaksanakan dengan konsisten, maka efek yang akan terjadi adalah akan
membawa kebohongan di masyarakat, mengacaukan garis keturunan,
membohongi anak yang telah dilahirkan, terjadinya perkawinan sedarah,
merusak ilmu genetika kependudukan, dan merusak sistem hukum Islam
tentang keturunan.
B. .Saran-saran

Masalah perencanaan Jenis kelamin anak yang telah dijabarkan diatas
tampak rumift sekali. Karena cakupannya begitu luas, dari mulai pola hidup, pola
- makan, kemasyarakatan (sosial), kesehatan dengan segala jenis  yang
mempengaruhinya, serta agama. Dimana kalau semua ity dilanggar peraturannya,
atau salah satu saja yang diabaikan, sudah pasti akan menimbulkan berbagai
ketimpangan yang akan merusak berbagai sendi kehidupan.

Untuk itu, supaya pelaksanéan perencanaan jenis kelamin anak dapat
berhasil dengan baik;; serta| keberhasilan | ity tidak “ menimbulkan ekses yang
negatif, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu:

Pertama, usaha perencanaan jenis ‘kelamin anak yang telah” dianjurkan
oleh para doktef, tentunya tidak serta-merta diterima begitu saja lalu dilaksanakan,
- Tentunya sebagai Seorang muslim, perlu melakukan seleksi terhadap anjuran-
anjuran itu. Sehingga tidak bertolak belakang atau berdampak jelek terhadap

agama Islam. Jadi lakukanlah perencanaan jenis kelamin anak ini sesuai dengan



pola hidup Islam, sesuai dengan pola makan Islam, sesuai dengan kemasyarakatan
Islam, serta sesuai dengan kesehatan yang Islami.

Kedua, usaha perencanaan Jenis kelamin anak baik yang sederhana
maupun yang modern, dalam pelaksanaannya diperlukan kesadaran, keikhlasan,
dan kesabaran, jangan sampai karena saking menginginkannya untuk bisa
mempunyai anak dengan jenis kelamin laki-laki atau perempuan, lalu segala .
macam cara ditempuh. Sehingga menyimpang dari perencanaan yang telah
ditetapkan; ketika mengalami keberhasilan bisa mempunyai anak dengan jenis
kelamin yang diinginkan, tidak menjadi sombong, angkuh, dan bangga; dan ketika
mengalami kegagalan pun tidak menjadi putus asa, marah, benci, snewen, atau
malah mengklaim bahwa dokternya salah atau Allah itu tidak adil! Na’udzubillahi

mindzalik. Berhasil dan tidaknya Allah vang menghendaki. Kita hanva

diwajibkan berusaha dan berdo’a.

C. Kata Penutup
Tiada kata yang bisa penulis ucapkan, selain puji syukur Alhamdulillah

kepada Allah SWT, yang‘ selalu mencurahkan rakhmat, taufik serta hidayah-Nya,
sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi‘ini.

Penulis menyadari sepenuhnya kalau didalam penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan-kekurangan dan Jauh'dari sempurna, Oleh karena itu, segala
masukan yang sifatnya konstrukti £, untuk memperbaikinya, penulis  akan

menerimanya dengan lapang dada.

Penulis
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